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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah diolah, maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut: 

1. Faktor ambien berpengaruh positif terhadap consumers’ positive 

emotional responses atau emosi positif konsumen wanita yang sedang 

berbelanja di PULL&BEAR Galaxy Mall kota Surabaya. 

Kesimpulannya adalah emosi positif konsumen dapat dibentuk 

melalui faktor ambien. Maka, hipotesis pertama dari penelitian ini 

diterima. 

 

2. Faktor desain berpengaruh positif terhadap consumers’ positive 

emotional responses atau emosi positif konsumen wanita yang sedang 

berbelanja di PULL&BEAR Galaxy Mall kota Surabaya. 

Kesimpulannya adalah emosi positif konsumen dapat dibentuk 

melalui faktor desain. Maka, hipotesis kedua dari penelitian ini 

diterima. 

 

3. Faktor sosial berpengaruh positif terhadap consumers’ positive 

emotional responses atau emosi positif konsumen wanita yang sedang 

berbelanja di PULL&BEAR Galaxy Mall kota Surabaya. 

Kesimpulannya adalah emosi positif konsumen dapat dibentuk 

melalui faktor sosial. Maka, hipotesis ketiga dari penelitian ini 

diterima. 
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4. Consumers’ positive emotional responses atau emosi positif 

berpengaruh positif terhadap impulse buying behaviour konsumen 

wanita yang sedang berbelanja di PULL&BEAR Galaxy Mall kota 

Surabaya. Kesimpulannya adalah impulse buying behaviour 

konsumen dapat dibentuk melalui emosi positif. Maka, hipotesis 

keempat dari penelitian ini diterima. 

 

5. Time availability memoderasi hubungan antara consumers’ positive 

emotional responses atau emosi positif dan impulse buying behaviour 

konsumen wanita yang sedang berbelanja di PULL&BEAR Galaxy 

Mall kota Surabaya. Kesimpulannya adalah emosi positif dapat 

difasilitasi oleh time availability konsumen wanita yang sedang 

berbelanja di PULL&BEAR Galaxy Mall kota Surabaya untuk 

melakukan impulse buying behaviour. Maka, hipotesis kelima dari 

penelitian ini diterima. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran-saran yang 

mendukung penelitian berikutnya berupa saran akademis dan saran praktis 

sebagai berikut: 

 

5.2.1. Saran Akademis 

Berikut adalah saran akademis yang berguna untuk penelitian 

berikutnya: 

1. Untuk penelitian berikutnya disarankan untuk menambah metode 

pengumpulan data seperti wawancara diharapkan dapat memperoleh 

gambaran yang lebih jelas mengenai faktor ambien, faktor desain, faktor 

sosial, emosi positif, dan impulse buying behaviour konsumen. 
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2. Sebaiknya penelitian berikutnya menggunakan variabel lainnya yang 

dimungkinkan dapat menunjang emosi positif dan impulse buying 

behaviour konsumen yang berguna bagi perusahaan atau peritel dalam 

meningkatkan nilai, image, dan bersaing di dunia bisnis fesyen. 

 

3. Sebaiknya penelitian berikutnya menambahkan pilihan dalam kuesioner 

seperti pekerjaan yang dilakukan saat ini, rentang pendapatan 

konsumen, dan jenis kelamin pria atau laki-laki. 

 

5.2.2. Saran Praktis 

Berikut adalah saran praktis yang berguna untuk perusahaan atau 

peritel fesyen (PULL&BEAR Galaxy Mall kota Surabaya): 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan PULL&BEAR 

Galaxy Mall kota Surabaya untuk meningkatkan dan memperbaiki 

warna toko yang terlihat lebih cerah dan ketersediaan karyawan untuk 

membantu konsumen agar konsumen memiliki tingkat emosi positif 

yang meningkat. Sehingga, konsumen melakukan impulse buying 

behaviour dan berlama-lama di toko yang disertai dengan waktu luang 

konsumen. 

 

2. Untuk pihak PULL&BEAR Galaxy Mall kota Surabaya lebih 

meningkatkan komunikasi (faktor sosial) karyawan terhadap 

konsumennya. Karena konsumen wanita senang sekali mendapat 

pujian, penghargaan diri, pengakuan, bahkan bantuan dari karyawan 

PULL&BEAR Galaxy Mall kota Surabaya. 

 

 



61 

5.3. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak diuji dan dijelaskan 

mengenai uji asumsi klasik pada uji regresi moderasi yang menjelaskan 

variabel time availability dalam memoderasi pengaruh variabel consumers’ 

positive emotional responses terhadap variabel impulse buying behaviour. 

Sebagai contoh, pada uji regresi moderasi khususnya tabel coefficients harus 

menunjukkan tabel collinearity statistics yang terdiri dari tabel tolerance dan 

VIF. Hal tersebut menggunakan intepretasi bahwa nilai VIF di bawah 10, 

maka tidak terjadi multikol. Begitupula dengan sebaliknya, jika nilai VIF di 

atas 10, maka terjadi multikol. 
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